BAB III METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk mengetahui Kemampuan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru di SMP Karya Bunda Lau Dendang adalah jenis penelitian kualitatif. Mengacu kepada Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.54
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Perspektif fenomenologi merupakan hal sentral dalam konsepsi metode kualitatif. Pada intinya fenomenologi memandang perilaku manusia apa yang dikatakan orang dan yang dilakukan sebagai suatu hasil dari bagaimana orang menafsirkan dunianya. Tugas utama pendekatan fenomenologi adalah menangkap proses dan interpretasi.55
Pendekatan ini dilakukan untuk memahami dan memberikan gambaran tentang isi data yang ada dalam kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Penelitian ini mengungkapkan fakta

54 Salim dan Syahrum, (2007), Metodologi Penelitian Kualitatif (Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial, Keagamaan dan Pendidikan), Bandung: Citapustaka Media, hal: 41.

55 Ibid, 91-92.
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yang alamiah berdasarkan data yang diperoleh dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru sebagai subjek penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memilih sekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, terhitung sejak bulan Maret sampai Apri 2018

C. Subjek Penelitian

Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat dan yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini, maka peneliti menetapkan responden (pelaku) yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah di Yayasan Perguruan Karya Bunda di Lau Dendang.

2. Guru di Yayasan Perguruan Karya Bunda di Lau Dendang.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.56
Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:


56 Lexy J. Meleong. 2014. Metodologi Pendidikan Kualitatif. Bandung: Remaja RosdaKarya. h. 157.

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi:

a. Kepala sekolah SMP Karya Bunda Lau Dendang, karena kepala sekolah ialah orang yang paling berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di lembaga yang dipimpinnya.

b. Guru, karena dengan mewancarainya peneliti dapat mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam.

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan, dokumen penelitian yang terdahulu. Seperti:

b. Sejarah Berdirinya SMP Karya Bunda Lau Dendang

c. Visi Misi dan Tujuan SMP Karya Bunda Lau Dendang

d. Stuktur Organisasi SMP Karya Bunda Lau Dendang

e. Data Guru, Staf dan Siswa SMP Karya Bunda Lau Dendang

f. Sarana dan Prasarana SMP Karya Bunda Lau Dendang

Sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, yang nantinya akan memberikan pengarahan kepada peneliti dalam pengambilan sumber data, dan memberikan informasi serta rekomendasi kepada informan lainnya seperti waka kurikulum dan guru pendidikan agama Islam. Sehingga semua data-data yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti.

E. Pengumpulan dan Perekaman Data

1. Observasi

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian kelas yang mengikuti pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku anak dan interaksi anak, kelompok, dan gurunya. Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Pada tahap ini lebih banyak dimanfaatkan untuk berkenalan dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru-guru beserta Tenaga Kependidikan lainnya dan terpenting adalah mengatakan tujuan yang sebenarnya. Setelah tahap ini, peneliti yakin akan merasa membaur dengan lingkungan sekolah.

Observasi dapat dilakukan secara langsung dengan mata tanpa alat bantu, atau dengan menggunakan alat bantu yang sederhana sampai dengan yang canggih. Kegiatan observasi meliputi: melakukan pencatatan secara sistematika kejadian-kejadian, objek-objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam melakukan penelitian yang sedang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan bekerja kepala sekolah yang berlangsung disekolah, dan peneliti akan mempersiapkan lembar observasi, kamera, dan recorder, hp, pulpen.

2. Wawancara

Tehnik wawancara pada dasarnya dilakukan dengan dua bentuk yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Teknik berstruktur dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan

permasalahan yang akan diteliti, sementara tidak berstruktur timbul apabila ada jawaban yang kurang berkembangan diluar pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan.

Adapun alat yang digunakan dalam wawancara yaitu :

a. catatan data ( alat tulis) berfungsi untuk mencatat percakapan sumber data, seperti, buku, pulpen dan lain-lain.

b. recorder berfungsi untuk merekam percakapan atau pembicaraan.

c. Alat
(lembar
pedoman
wawancara)
berfungsi
untuk
pedoman
saat wawancara berlangsung

3. Studi Dokumentasi

Setelah melakukan observasi dan wawancara peneliti melakukan studi dokumentasi dengan memperoleh data dan informasi yang diharapkan dalam penelitian ini juga dilakukan melalui pengkajian berbagai dokumen yang dibutuhkan untuk memperoleh data. Dokumentasi merupakan penelitian dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumenter atau peraturan-peraturan, catatan harian dan lain sebagainya. Adapun alat yang digunakan dalam dokumentasi yaitu: lembar pedoman dokumentasi, kamera, hp, plasdish.

F. Tehnik Analisis Data

Pada penelitian ini, penelitian menggunakan analisis data model Milles dan Huberman yang terdiri dari: (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) kesimpulan.

1. Reduksi Data

Penelitian menggunakan analisis data berupa reduksi data dengan mengumpulkan seluruh data, informasi, dan dokumentasi dilapangan atau ditempat penelitian. Kemudian, setelah terkumpul seluruh data maka peneliti melakukan peroses pemilihan, dan penyederhanaan tentang data yang berkaitan dengan judul penelitian atau pembahasan penelitian. Untuk memudahkan penyimpulan data-data yang telah didapat dari lapangan atau tempat penelitian, maka diadakan reduksi data. Peneliti melakukan reduksi data dengan mengumpulkan semua catatan dilapangan dengan cermat dan lugas, kemudian menyisihkan data lapangan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dan yang berkaitan dengan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru, agar hasilnya lebih baik.

2. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data peneliti menggunakan analisis data berupa penyajian data yaitu dengan pemilihan, dan penyederhanaan tentang data yang berkaitan dengan judul penelitian. Dengan adanya penyajian data, maka peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi di ruang lingkup penelitian maupun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian untuk disajikan dan dipergunakan untuk penelitian.

3. Menarik Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan reduksi data kemudian dilanjutkan dengan penyajian data, yaitu semua hasil observasi, wawancara dan temuan dokumen- dokumen yang berkaitan dengan judul atau pembahasan penelitian, dan

selanjutnya diperoses dan dianalisis, maka proses selanjutnya adalah dengan menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berupa data, tulisan, tingkah laku pada subjek atau tempat penelitian yang terkait.57
G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik tringulasi yaitu menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenernya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menuju kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan menjaga validitasi penelitian, maka peneliti mengacu pada empat standar validasi yang disaran kan oleh Lincoln dan Guba, yang terdiri dari: 1) kredibilitas, 2) keteralihan, 3) ketergantungan, 4) ketegasan.

1) Kredibilitas

yaitu peneliti melakukan pengamatan sedemikian rupa dengan hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dalan meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Sehingga  tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai. Selanjutnya, mempertunjukkan derajat kepercayaannya. Hasil penelitian dengan penemuan dengan


57 Salim & Syahrum. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Citapustaka Media. h. 147-150.

melakukan pembuktian pada kenyataan yang sedang diteliti. Hal ini dapat dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan pemeriksaan melalui triangulasi. Triangulasi menurut Moelong adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu penggunaan a) sumber, b) metode, c) penyidikan dan,

d) teori dalam penelitian secara kualitatif.58
Tehnik trianggulasi adalah sebagai upaya untuk meningkatkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa pihak peneliti dapat melakukan check and recheck temuan-temuan yang didapat.

2) Keteralihan

Generalisasi penelitian kualitatif tidak mempersyaratkan asumsi- asumsi seperti rata-rata populasi dan rata-rata sampel. Keteralihan memperhatikan kecocokkan arti fungsi unsur-unsur yang terkandung dalam dan luar lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan ini adalah dengan melakukan uraian rinci dari data teori, atau dari kasus- kekasus lain, sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang hampir sama.

3) Ketergantungan

Dalam penelitian ini ketergantungan dibangun dari pengumpulan data dan analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian mengenai kemampuan kepemimpinan kepala madrasah dalam


58Rosady Ruslan. 2008. Metode Penelitian Public Relation & Komunikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. h. 219-220.

meningkatkan kompetensi kepribadian guru. Dalam pengembangan desain keabsahan data dibangun dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi lapangan dan pengembangan konseptual.

4) Ketegasan

Ketegasan akan lebih mudah diperoleh apabila dilengkapi dengan catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian, karena penelitian ini melakukan penelusuran audit, yakni dengan mengklasifikasikan data-data yang sudah diperoleh kemudian mempelajari lalu peneliti menuliskan laporan hasil penelitian. 59

59 Rosady Ruslan. 2008. Metode Penelitian Public Relations & Komunikasi. Jakarta: Raja Grafindo. h. 219-220.










